PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS PERSEDIAAN MATERIAL

PADA PT. PLN (PERSERO) AREA PELAYANAN DAN





KESIMPULAN DAN SARAN 
4.5 Kesimpulan 
Persediaan material merupakan penunjang dalam kegiatan operasional PT. 
PLN (Persero) APJ Gresik, karena persediaan material tersebut memiliki peranan 
penting dalam penjualan tenaga listrik. Hal tersebut menjadi alasan penulis 
tertarik untuk menulis tugas akhir yang berfokus pada perolehan/ pengadaan 
persediaan material PT. PLN (Persero) APJ Gresik dan pentingnya perlakuan 
akuntansi atas persediaan material tersebut. Penulis mengambil judul untuk 
penelitian tugas akhir yaitu “Perlakuan Akuntansi atas Persediaan Material pada 
PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) Gresik”. Penulis telah 
melakukan penelitian tugas akhir di PT. PLN (Persero) APJ Gresik, maka penulis 
dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain :  
1. Persediaan material pada PT. PLN (Persero) APJ Gresik diperoleh dengan 
pembelian melalui “tender” kepada para rekanan/ supplier atau tanpa 
melakukan tender, yaitu penunjukkan langsung oleh PT. PLN (Persero) 
APJ Gresik pada aplikasi e-proc (electronic procurement) dan persediaan 
material juga diperoleh dari unit PT. PLN (Persero) lain. 
2. Persediaan material dibedakan atas tujuan kegunaan yang berdasarkan 
sumber dananya, yaitu persediaan material digunakan untuk melaksanakan 
program investasi (menambah perluasan dan membangun jaringan baru) 
60 
 
dan untuk melaksanakan program operasi (pemeliharaan/ meningkatkan 
efesiensi operasi). 
3. Persediaan material pada PT. PLN (Persero) APJ Gresik digunakan untuk 
menghasilkan/ membangkitkan tenaga listrik. 
4. PT. PLN (Persero) APJ Gresik dalam pengakuan hak milik persediaan 
material menerapkan syarat FOB Destination yaitu pengakuan hak milik 
persediaan material, apabila persediaan material telah diterima pihak 
gudang dari rekanan/ supplier atau dari unit PT. PLN (Persero) lain. 
5. Sistem pencatatan atas persediaan material yang diterapkan oleh PT. PLN 
(Persero) APJ Gresik adalah sistem perpetual, karena setiap mutasi yang 
terjadi dicatat dalam kartu persediaan yang dapat memudahkan pihak 
bagian gudang dan akuntansi untuk mengetahui jumlah persediaan 
material yang tersedia maupun yang telah dikeluarkan dari gudang. 
6. Metode penilaian atas persediaan material yang digunakan oleh PT. PLN 
(Persero) APJ Gresik adalah metode aliran biaya rata-rata (average), 
dimana biaya setiap barang ditentukan berdasarkan biaya rata-rata dari 
barang serupa pada awal periode dengan biaya barang serupa yang dibeli 
selama periode. 
7. Bagian Akuntansi PT. PLN (Persero) APJ Gresik melakukan pengendalian 
atas persediaan material yang ada digudang yaitu melakukan perhitungan 
fisik (stock opname), yang hasilnya akan di rekonsiliasi dengan jumlah 
persediaan yang dicatat oleh bagian akuntansi. 
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8. Penyajian atas persediaan material PT. PLN (Persero) APJ Gresik dalam 
Laporan Posisi Keuangan, yaitu persediaan akhir disajikan ke dalam 
rekening “Persediaan” dan persediaan material yang dikeluarkan untuk 
melaksanakan program investasi disajikan ke dalam rekening “Pekerjaan 
dalam Pelaksanaan (PDP)”, yaitu perkiraan yang menampung biaya-biaya 
untuk membangun aktiva tetap termasuk biaya persediaan material.  
Sedangkan, penyajian atas pemakaian/ pengeluaran persediaan material 
untuk melaksanakan program operasi (pemeliharaan) disajikan dalam 
rekening “Beban Pemakaian Persediaan Material” yaitu dalam Laporan 
Laba/ Rugi. 
5.1 Saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dalam 
pelaksanaan proses penelitian pada perusahaan listrik yaitu PT. PLN (Persero) 
APJ Gresik. Oleh karena itu, penulis dapat memberikan beberapa saran dari 
proses penelitian antara lain : 
1. Pihak akuntansi dan tim inventarisasi persediaan material dalam 
melakukan pengendalian yaitu melakukan perhitungan fisik (stock 
opname) diusahakan dilakukan setiap satu bulan sekali, agar dapat 
mengetahui terjadi selisih atau tidak jumlah persediaan material yang ada 
di kartu persediaan bagian akuntansi dengan jumlah fisik persediaan 
material di gudang dan juga untuk pencegahan terjadinya manipulasi 




2. Pihak PT. PLN (Persero) APJ Gresik membuat kebijakan dalam 
pengakuan dan pencatatan ganti rugi oleh pihak gudang atas persediaan 
material yang hilang, karena tidak ditemukan bon penerimaan persediaan 
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